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PENERAPAN CLOSED SKILL DAN OPEN SKILL DALAM LATIHAN
SEPAKTAKRAW DI PENJAS FKIP UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Oleh : Iyakrus
Dosen Pada Program Studi Penjaskes FKIP Universitas Sriwijaya

Abstract

Usaha peningkatan prestasi olahraga sepaktakraw di Prodi Penjas FKIP
Universitas Sriwijaya dengan mengadakan latihan rutin baik fisik maupun teknik.
Pada kesempatan ini Penulis akan menyoroti bagaimana Penerapan Closed Skill
dan Open Skill Dalam Latihan Atlet Sepaktakraw di Prodi Penjas FKIP
Universitas Sriwijaya dalam latihan teknik Smash dan service.

Untuk mencapai prestasi pada suatu cabang olahraga harus menyiapkan
beberapa aspek yakni aspek physik, aspek mental, dan aspek teknik. Aspek teknik
adalah apek keterampilan yang harus dikuasai oleh atlet cabang olahraga
tersebut yang dilakukan secara bertahap.

lahapan belajar keterampilan gerak bagi seorang atlet adalah Verbal
Cognitif Stage, Motor stage, dan Autonomous Stage. Berdasarkan keterangan di
atas maka akan dibahas dalam uraian ini bagaimana penerapan close skill dan
open skill dalam latihan sepaktakraw khususnya pada latihan service dan

sepaksila di Prodi Penjas FKIP Universitas Sriwijaya.

Kata Kunci : Closed Skill, Open Skill, Sepaktakraw

PENDAHULUAN

Banyak factor yang
mempengaruhi prestasi seorang siswa
atau atlet dan salah satu factor tersebut
adalah kemampuan teknik (teknik
ability). Kemampuan teknik tidak
hanya ditentukan oleh satu factor saja
tetapi dibentuk oleh berbagai factor
atau komponen.

Berbagai usaha telah dilakukan
para pelatih, pembina, maupun atlet,

dan guru dalam  meningkatkan
komponen teknik seperti melalui
latthan vyang rutin dan sistematis.

Dalam mencapai prestasi
yang maksimal

olahraga
pada kenyataannya

banyak mengalami hambatan, sehingga
mengakibatkan  kegagalan  dalam
pembinaan atlet. Hal ini disebabkan
oleh karena masih kurangnya informasi
yang bersifat ilmiah yang dapat
dyjadikan  suatu  pedoman- dalam

penyusun bentuk program latihan yang
baik.

Dengan program latihan yang
baik serta dilaksanakan dengan teratur
dapat dicapai hasil maksimal. Untuk
mencapal hal ini, sudah saatnya dalam
penyusunan program latthan harus
dilandaskan pada teori komprehensif,
kekhususan dan perlu kerjasama dari
berbagai bidang ilmu. Hal ini akan
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semakin  menunjang  peningkatan
prestasi olahraga, yang pada gilirannya
akan banyak melibatkan para ahli 1lmu
yang lain.

Sepaktakraw sebagai cabang
olahraga yang dipertandingkan pada
tingkat nasional maupun internasional
tidak terlepas dari tuntutan dalam
mencapal prestast1 maksimal yakni
perlunya tahapan latithan teknik dari
yang sederhana ke yang komplek dan
dar1 yang mudah ke yang sukar. Untuk
itu  diperlukan pemahaman vyang

konprehensif dari teknik teknik dalam
permainan sepaktakraw.

PEMBAHASAN
1. Pengertian Latihan

Prestasi puncak merupakan
tujuan akhir dari suatu latithan olahraga
yang dilakukan berulang-ulang
semakin lama semakin meningkat
bebannya. Untuk mencapai prestasi
bagi seorang atlet banyak faktor dan

interaksi yang mempengaruhi
kemampuan salah satunya adalah
latthan. Latthan merupakan suatu
proses  yang  sistematis  dalam
mempersiapkan atlet pada tingkat
~ tertinggi penampilannya yang
dilakukan =~ secara  berulang-ulang
dengan  beban yang semakin
tinggi/meningkat (Harsono, 1993).

Soekarman (1992) menyatakan latihan
dalam pengertian fisiologis adalah
suatu perbaitkan system dan fungsi
organ  dalam  tugasnya = untuk
mewujudkan suatu prestasi atlet. Pate
(1990) berpendapat latihan dapat
meningkatkan efesiensi beberapa organ
tubuh dan fungsinya vyang terlibat
dalam pelaksanaan latihan.

2

Volume 2, Nomor 1, Januari 2012

Latthan yang dilakukan harus
sesual dengan program latthan yang
dirancang Dberdasarkan kemampuan
atlet dengan melibatkan otot otot utama

terlebth  dahulu.  Latithan  pada
prinsipnya adalah memberikan stress
fistk pada tubuh secara teratur,
sistematik, berkesinabungan sehingga
dapat  menimbulkan  kemampuan
didalam melakukan kerja
(Soekarman,1998§). .
Pendapat tentang latithan

masing-masing mempunyal penekanan
yang berbeda-beda sesual dengan sudut
pandang para ahli baik dar1 segi fisik

maupun dar1 segi fisiologi. Dari
beberapa pendapat diatas  dapat
distmpulkan bahwa latihan yang

teratur dan berkesinabungan akan dapat
menambah kemampuan kerja organ

dan  keterampilan atlet, dengan
demikian latthan bertujuan untuk
- meningkatkan penampilan

keterampilan gerak.

2. Tujuan Latihan

Para pakar olahraga bermacam
ragam pendapat tentang tujuan latihan
olaharaga, namun pendapat Bompa
(2000) vang wutama dalam latihan
adalah dilakukan secara berulang-ulang
serta meningkatkan tahanan guna -

untuk meningkatkan perbaikan
keterampilan gerak.
Selanjutnya Bompa  (1992)

merinci tujuan latithan sebagai berikut:

a. Untuk mengembangkan kepribadian

b. Untuk kondisioning dengan sasaran
utama meningkatkan ketahanan,
daya ledak, dan kecepatan.

c. Untuk meningkatkan taktik

d. Untuk meningkatkan mental
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e. Untuk meniﬁgkatkan teknik/kualitas
gerakan .

3. T'ahapan Teknik (motor skill)
Pencapaian  prestast  yang
optimal tidak terlepas dar1 program
latthan yang dilakukan atlet, program
yang baik akan dapat mempercepat
pencapailan fisik maupun teknik yang
sesual dengan gerak cabang olahraga.

D1 dalam melakukan suatu

keterampilan gerak ada kalanya pelaku

menghadap1 kondis1 lingkungan yang
berubah dan ada kalanya tidak berubah

ubah. Menurut Richard Schmidt (2004)

tahapan belajar keterampilan gerak

bagi seorang atlet adalah  Verbal

Cognetif Stage, Motor stage, dan

Autonomous Stage, berdasarkan

keadaan kondis1 lingkungan pada

tahapan  motor  stage dalam
keterampilan gerak dapat dikategorikan
dalam closed skill dan open skill.

a. Closed Skill (keterampilan tertutup)
Closed skill adalah keterampilan
gerak dimana pelaksanaannya pada
kondisi lingkungan vyang tidak
berubah dan stimulus gerakannya
timbul dalam din sipelaku sendiri
berdasarkan apa yang
direncanakannya.

b. Open Skill (keterampiln terbuka)
Open skill adalah suatu
keterampilan yang  ditampilkan
dalam suatu lingkungan yang tidak
dapat diperkirakan atau dalam
bentuk bergerak, sehingga pelaku
perlu menyesuaikan gerakan mereka
dalam merespon terhadap benda
dalam lingkungan vyang dinamis.
Perubahan kondisi lingkungan bisa
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bersitat temporal dan bisa bersifat
spasial.

4. Close skill dan open skill dalam
~ latihan cabang sepaktakraw

- Untuk berprestas1 di cabang
sepaktakraw dibutuhkan keterampilan
gerak  yang  dapat = menunjang
penampilan prestast gerak dalam
permamman  tersebut. Keterampilan
gerak perlu dilakukan secara berulang-
ulang sehingga dapat menampilkan
gerakan yang efektif dan efisien agar
melahirkan kualitas gerak yang baik.

Pengamatan Penulis terhadap
latthan cabang sepaktakraw pada atlet
di Prodi Penjas FKIP Universitas
Sriwijaya khususnya pada bentuk
latthan yang berhubungan dengan close
skill dan open skill menunjukkan
bahwa kualitas gerak baik close skil
maupun open skill saling melengkapi
dan saling berhubungan.

Beritkut 11 adalah bentuk-
bentuk latithan teknik sepaktakraw yang
Penulis amati :

A. Close Skill
a) Latihan bayangan service.

Pelatth memegang bola dengan
tangan kanan di depan atas kemudian
atlet berbaris berbanjar kebelakang.
Lalu secara bergantian atlet melakukan
gerakan service dengan sasaran bola
yang dipegang oleh pelatih tersebut
dimulai dar1 atlet barisan depan, atlet
yvang telah melakukan gerakan service
kembali1 kebarisan belakang. Analisa
gerakan : gerakan tersebut disebut
close skill karena :

1) Gerakan tersebut dilakukan dimana
bola yang dyadikan sasaran untuk

melakukan gerakan service tidak
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berubah posisi atau tetap, yakni
tetap dipegang ditangan oleh pelatih
sehingga ketinggian, arah dan
posisinya sama.

2) Atlet yang melakukan service pada
posisi dan sikap yang sama tidak
berubah. Dikatakan sama karena
posisi kaki, posisi bola dan sikap
yang sama pada gerakan tersebut.

b) Latihan sepaksila

Bentuk latthan close skill
berikutnya adalah latthan sepaksila
yakni pelatih menggantung bola takraw
dengan menggunakan tali disebuah
tiang, kemudian atlet melakukan
oerakan sepaksila dengan sasaran bola
yang digantung tersebut. Analisa
gerakan,

1) Sasaran bola wuntuk melakukan
sepaksila yang digantung adalah
tetap tidak berubah. _

2) Atlet yang melakukan gerakan pada
pOS1S1 yang sama.

B. Open Skill

Pengamatan berikut Penulis
tentang latthan sepaktakraw vyang
berbentuk open skill sebagal berikut :

a) Latihan smash di depan net

Latihan berikut adalah pelatih
melambungkan bola di depan net
dengan ketinggian 8—10 meter lalu atlet
mengambil  ancang-ancang  untuk
melakukan smash.

Analisa gerakan :

1) Dikatakan open skill karena bola
yang dilambungkan oleh pelatih
kondisinya berubah ubah, mulai dari
jarak pendek, jarak tinggi dan jarak
yang melambung tinggi dengan arah
yang tidak sama.
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2) S1 atlet yang melakukan gerakan
smash dari posisi yang berubah-

ubah fidak sama, mereka
menyesuaikan dengan arah
lambungan bola oleh pelatih.

Kadang-kadang di1 tengah lapangan,
ada kalanya disudut lapangan dan
tidak jarang juga digaris belakang.

b) Latihan sepaksila

Latthan berikut yang bersifat
open skill adalah latthan sepaksila
dengan gerakan dimulair oleh pelatih
dengan melambungkan bola ke atas kiri
setingg1l 3 — 4 meter, kemudian s1 atlet
melakukan passing dengan kaki kiri
dan kemudian kaki kanan secara
bergantian. Pelatth melambungkan bola
dengan arah yang berbeda, kadang-
kadang kedepan, kesamping dan juga
arah  kebelakang, kemudian atlet
melakukan passing sesuai dengan arah
datangnya bola. Analisa gerakan :

1) Bola vyang dilambungkan oleh
pelatth sebagar sasaran untuk
melakukan sepaksila tidak tetap atau
selalu berubah-ubah, disamping 1tu
bola pada saat atlet melakukan
pasing dalam keadaan bergerak atau
tidak tetap, dengan demikian
gerakan 1n1 adalah bersifat open skill.

2) S1  atlet yang vyang melakukan
sepaksila bergerak menyesuaikan
dengan arah datangnya bola, kadang
mengejar bola yang dilambungkan

pelatth kedepan, kadang mengejar

kesamping pelatih kemudian
melakukan  sepaksila.  Dengan
demikian maka sasaran untuk

melakukan passing berupa bola
kondisinya selalu bergerak dan atlet
tentu mengikuti arah datangnya bola

Jurnal b Olahraga dawn Kesehatan




=

20-
eXa
rah
tih.
an,
dan

ifat
s11a
atth
K111
tlet

ara
ola
ng-
103
tlet

leh
tuk
tau

1tu
xan
au
1an

xill.

<an
<an
ing
Kan
jar
1an
oan

ola
tlet
ola

ALTIUS

untuk melakukan gerakan sepaksila
tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

1) Kesimpulan

1. Keterampilan gerak adalah
kemampuan menyelesaikan tugas

ertentu  dengan koordinasi dan
kontrol tubuh yang baik.

2. Berdasarkan keadaan kondisi

lingkungan gerakan keterampilan

dapat dikategorikan sebagai berikut :

- (Closed skill

=  Open skill

3. Closed skill adalah keterampilan
gerak dimana pelaksanaannya pada
kondis1 lingkungan vyang tidak
berubah dan stimulus gerakannya
timbul dalam dir1 sipelaku sendiri
berdasarkan apa yang
direncanakannya.

4. Open skill adalah suatu

keterampilan yang  ditampilkan
dalam suatu lingkungan yang tidak
dapat diperkirakan atau dalam
bentuk bergerak, sehingga pelaku
perlu menyesualkan gerakan mereka
dalam merespon terhadap benda
dalam lingkungan vyang dinamis.
Perubahan kondisi lingkungan bisa
bersifat temporal dan bisa bersifat
spasial.

5. Hasil pengamatan penulis dalam

latthan sepaktakraw atlet di Prodi
Penjas FKIP Universitas Sriwijaya
ada yang berbentuk Closed Skill dan
Open Skill, Closed skill berupa
latthan smash dengan bola yang
dipegang oleh pelatth dan latihan
sepaksila  dengan  bola  yang
digantung, sedangkan  latihan
berbentuk Open Skill adalah latihan
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smash dengan bola yang
dilambungkan oleh pelatih
kemudian siatlet melakukan gerakan
smash dan latithan sepaksila dengan
juga bola yang dilambungkan oleh
pelatih ke segala arah.

2) SARAN

1. Dalam latihan sepaktakraw
dianjurkan untuk memulai latihan
dengan berbentuk closed skill
setelah  1tu  baru  kemudian
dilanjutkan dengan berbentuk open
skill

2. Bentuk latihan atlet di Prodi Penjas
FKIP Universitas Sriwijaya ada
yang closed skill dan ada yang open
skill yang urutannya seharusnya
dikuasai terlebth dahulu secara
closed  skill baru  kemudian
ditingkatkan berbentuk open skill
Karena sesuai dengan prinsip latihan
dimulai dar1 yang mudah ke yang
sukar atau dari yang sederhana ke
yang komplek.

DAFTAR PUSTAKA

Bompa, T. 2000. Total Training For
Young Champions, Unite States:
Human Kenetic.

Bompa. 1992. Theory and
Methodology  of  Training.
Dubuque Iowa : Kendal
Hunt Publishing Compay.

Harsono. 1988. Coaching dan Aspek-
Aspek Psikologi dalam
Coaching. Jakarta:  Dirjen
Dikta.

Pate, dkk. 1984. Scientific Faundation
of Coaching. New  York:

Jurnal (lmu Olahraga aan Kesehatan




ALTIUS

Volume 2, Nomor 1, Januari 2012

Sounder ' College Published by McGrawHill,
Publishing. Companies, Inc.
Richard A, Schmidt. 2004. Motor Soekarman. 1992. Dasar-dasar
learning, and Formance. 1.0s Angeles : Olahraga, untuk pelatih dan
Umniversity Of California. Pembina Olahraga.
Richard, A. Magil. 2001. Motor Surabaya : Universitas
Learning, Koncepts and A1langga.

Applications. New  York

Jurnal tbmu Olahvaga dan Kesehatan




